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Dana Pamsimas
Diduga Disunat

Anggaran Rp220 Juta, yang Masuk
Ke Rekening Desa Hanya Rp49 Juta
" BUOL- Dana pelaksanaan simas)2013diDesaBalauKeca-

proyekPenyediaanAirMinum  matan TiloanKabupatenBuol,
DanSanitasiMasyarakat(Pam-  diduga disunat. Pasalnya, dari

total anggaran sebesar Rp220
juta, yang masuk ke rekening
desa tersebut hanya sebesar
Rp49juta.

Satuan Pelaksana (Satlak)
Proyek Pamsimas Desa Balau
Suryanto, mengatakan proyek

yang dilaksanakan dapat pada
tahun anggaran 2013 terse-
but, diantaranya pembangu-
nan fasilitas berupa bak in-
take (penangkap air) dan res-
ervori (bak penampungan),
serta tugu keran umum. Se-

mentara proyek lainnya sep-
erti pemasangan pipa tidak
bisa dilakukan, karena angga-
ran tidak cukup. “Setahu saya
dari dana anggaran yang ada,
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Ketua DPMU Buol Ahmad Yani Tidak Bisa Dihubungi
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sebesar Rp220 juta. Namun
yang masuk ke rekening desa
hanyaRp49juta, makanyayang
dikerjakan hanya pembangu-
nan bak intake, reservoir, dan
tugu keran umum. Sedangkan
untuk jaringan pipanya be-
lum dikerjakan,” jelas Suryan-
to kepada Radar Sulteng, saat
ditemui di Desa Balau, Sab-
tu (11/1).
Bahkanlanjutdia,untukma-
terialnya, Satlakbelummener-
imanya. Selain itu, selama
pelaksanaan proyek hingga
saat ini, Satlak juga tidak per-
nah diberikan Rencana Ang-
garan Belanja (RAB) kegiatan.

Suryanto menyatakan, dirinya
terus berupaya menghubungi
konsultan teknis proyek terse-
but. Namun sulit ditemui,
bahkan terkesan menghin-
dar dari Satlak desa yang hen-
dak mempertanyakan kejela-
san proyek yang tengah diker-
jakan tersebut.

Selain itu, Suryanto juga
mengeluhkan adanya inter-
vensi yang dilakukan oleh fasil-
itator teknis, baik dalam pelak-
sanaan kegiatan fisik maupun
soal keuangan. “Untukapa kita
dibentukkalau cumajadibone-
ka,” keluh Suryanto.

Dirinya juga menyebutkan,
kegiatan proyek Pamsimas
yangadadidesatersebut, item
pengadaan pipanya tidak me-

laluiprosestender,bahkan ada
indikasi pengadaannya akan
dikerjakan langsung oleh Dis-
trict Project Manajemen Unit
(DPMU) dan konsultan teknis
proyeknya. “Awalnyasayaden-
gar pengadaan pipanya akan
dilakukansendiriolehpakYani
selakuDPMU KabupatenBuol,
katanya sih, itu melalui kepala
Desa, tapisampaisekarangbe-
lum ada. Yang pasti, siapa saja
silakan, asalkan melalui prose-
dur.Karenakalauadaapa-apa,
saya selaku pengguna yang
bertanggungjawab, tidak mau
menanggung yang tidak saya
lakukan,” tegas Suryanto.
Terkait dugaan pemoton-
gan dana tersebut, Radar
Sulteng belum memperoleh

keterangan resmi dari Ketua
DPMU Kabupaten Buol, Ah-
madYani,sebabsaatdihubun-
gi di kantornya, Dinas Peker-
jaan Umum (PU) Kabupaten
Buol maupun di kediaman-
nya, yang bersangkutan tidak
berada di tempat. Demikian
pulasaat dihubungi berulang-
kali melalui telepon genggam-
nyanomor08525922xxx tidak
aktif, SMS permintaan konfir-
masiyangdilayangkanjugabe-
lum mendapat jawaban.

Bahkan Senin siang (13/1)
kemarin, berkembang infor-
masibilaDPMU akanmengge-
lar konfrensi pers terkait kasus
ini,namun hinggaberita ini di-
turunkanklarifikasibelumper-
nah disampaikan. (mch)




